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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui: (1) penerapan strategi
pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan komunikasi matematika siswa?. dan (2)
bagaimanakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan
komunikasi matematika siswa setelah diterapkan Model Pmbelajaran
Berbasis Masalah

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research). Penelitian ini terdiri dari dua siklus dimana pada setiap
siklus terdiri dari1| fase perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Laboratorium
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, yang berjumlah 29 siswa.
Tindakan yang diberikan kepada subjek penelitian adalah pembelajaran
berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan komunikasi matematika siswa. Indikator keberhasilan penelitian ini
adalah jika terdapat 70% siswa yang memperoleh nilai 76-100 untuk
kemampuan pemecahan masalah dan 75% siswa yang memiliki
komunikasi matematika sangat baik.
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Model
. Pembelajaran Berbasis Masalah yang dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan komunikasi matematika adalah model
pembelajaran berbasis masalah yang Model pembelajaran berbasis
masalah yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
komunikasi matematika siswa adalah pembelajaran berbasis masalah
o dilaksanakan dilaksanakan dengan 5 tahapan, yaitu: 1) Tahap
 adalah tahap mengorientasi peserta didik terhadap masalah, guru
kan tujuan pembelajaran, menjelaskan langkah-langakah, dan
butuhkan, demontrasi materi prasayarat dan memotivasi
at dalam pemecahan masalah. Guru mamandu siswa
asalah dan menuliskannya pada lembar kerja secara
kedua adalah tahap mengorganisasi peserta didik
- guru membantu dan meminta siswa untuk
menuliskan langkah-langkah penyelesaian
ar Kerja, 3) Tahap membimbing penyelidikan
kelompok, dimana guru membimbing dan
ka mengumpulkan informasi dan melaksanakan
@ siswa untuk menjelasakan proses pemecahan
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masalah, 4) Tahap mengembangkan menyuyikan hasil karya, dimana guru
membantu  siswa  dalam  melaksanakan  dan menyusun aporan
penyelesaian masalah sesual dengan Lembur Kerja baik secara individu
maupun kelompok, 5)Tahap menganalisis dan mengevaluas prowes
pemecahan masalah, pada tahap ini guru membentu dan mendamping
siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi dengan melaksanakan
karya kunjung dan meminta siswa untuk menganalisis pemecabian
masalah kelompok lain dan memberi komentar, (2) Vada wikus
kemampuan pemecahan masalah siswa diperoleh rata-rata 75,14 dan
terdapat 14 atau 48,29% dari 29 siswa yang mendapal nilar 76-100,
sedangkan komunikasi matemamatika diperoleh rata-rata 73,56 dan
terdapat 9 siswa atau 31,03 % yang memiliki komunikas) malcmatics
sangat baik, sedangkan pada siklus I mengalami  peningratan
kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu diperoleh ratarata %196
dan terdapat 23 atau 79,31% dari 29 siswa yang mendapal nilai 76-100.,
sedangkan komunikasi matematika diperoleh rata-rata 80,56 dan terdapat
23 siswa atau 79,31 % yang memiliki komunikasi malcmatika sanjal

baik.
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BAB
PENDAHULUAN

Pendidikan  berperan  penting  dalam  menimpgkatkan  kualitas
sumber daya manusia yang mendukung kemajuan bangsa dan negara
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 4, yaitu Pendidikan Nasional bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Fsa, berakhlak mulia
schat, berilmu, cakap, kreatif, mandin dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Hal im memberitkan makna bahwa
pelaksanaan pendidikan nasional memiliki tujuan yang kompleks

Tujuan pendidikan adalah untuk  mengembangkan  kualitas
manusia, scbagal suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, maka dalam
pelaksanaannya berada pada suatu proses yang berkesinambungan dalam
setiap jenis dan jenjang pendidikan semuanya berkaitan dalam suatu
sistem pendidikan yuug integral.

Pendidikan di sekolah mempunyai tujuan untuk mengubah siswa
agar dapat memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap pelajar sebagai
bentuk perubahan perilaku hasil belajar. Perubahan dari penilaku hasil
= giswa biasanya dilakukan oleh guru dengan menggunakan

perluasan akses pendidikan.
tu, relevansi, dan daya saing pendidikan.
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3. Penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan citra pubhk

Untuk itu berbagai upaya mencapai ketiga landasan pendidikan
nasional ini telah diupayakan, di mana semua aspek yang dianggap
berpengaruh terpadap pemmgkatan mutu telah mendapat perhatian dan
penanganan yang serius. Berbapa bentuk perlakuan, pelatthan  dan
pendidikan lmp,ii guru, sebagai salah satu komponen penting penentu
mutu, juga telah ldl'nmksinmlkzm

Dari segi sarana prasarana, usaha pemerintah juga tidak Kurang
Berbagai terobosan dan fasilitas belajar telah diupayakan schingga mutu
pendidikan bisa ditingkatkan. Selain itu, melalui Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP), pemerintah juga telah menetapkan standar yang
pasti tentang bagaimana pendidikan di setiap jenjang dilaksanakan dan
apa saja kompetensi minimal yang harus dicapai oleh setiap lulusannya.

Di samping itu, adanya otonomi sckolah dalam menentukan
langkah-langkah strategis dalam rangka mencapai standar pendidikan
yang sudah ditetapkan pemerintah memberi peluang kepada sekolah
untuk mengakomodasi keadaan/kondisi riil dan kebutuhan dacrah di
mana sekolah itu berada. Selain itu langkah strategis harus menjembati
antara harapan/target kurikulum dengan harapan siswa tentang belajar.
Salah satu kondisi nyata yang perlu dipertimbangkan adalah

| siswa untuk mampu berbahasa dalam konteks kehidupan
ampuan berbahasa ini tidak saja untuk memenuhi
raih masa depan yang lebih baik, tetapi secara umum

| mutu dan daya saing sumber daya manusia (SDM)

otonomi yang diberikan kepada sekolah
2
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seyogyanya mempermudah setiap satuan pendidikan dalam
penyelenggaraan proses pembelajaran bagi peserta didik. Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah salah satu bentuk
penjabaran standar pendidikan yang mengacu pada standar pendidikan
dengan peluang untuk memasukkan potensi lokal ke dalamnya.

Potensi lokal yang dimaksud adalah perumbangan terhadap
kemampuan akademis peserta didik di setiap satuan pendidikan dan
kebutuhan daerah di mana suatu sekolah berada. Dengan adanya KTSP.
setiap sekolah memiliki otonomi untuk menentukan standar kompetensi
tambahan yang ingin dicapai serta strategi pembelajaran vang diterapkan
untuk mencapai kompetensi minimal dan tambahan tersebut.

Meskipun usaha perbaitkan di segala seg vang menvangkut
pendidikan sudgh dilakukan secara terus menerus, namun ditemukan
hambatan dan kekurangan. Hal yang memprnhatinkan yang dapat dilihat
langsung adalah hasil nilai ulangan akhir nasional tngkat sekolah
menengah yang belum mencapai hasil vang diharapkan. Banvak faktor
yang menyebabkan rendahnya hasil belajar vang diperoleh siswa dalam
pembelajaran, antara lain sebagaimana yang diungkapkan Hamalk
(2003) bahwa secara operasional terdapat lima variabel utama yang

DS yakni:
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Semua variabel tersebut memiliki ketergantungan satu sama lain
dan tdak dapat berdin sendiri dalam memberhasilkan pembelajaran
termasuk di datmnya adalah pembelajaran bidang studi matematika
Dalam hal ini mhtematika merupakan mata pelajaran yang dipelajan olel
semua siswa dan tingkat sekolah dasar sampar sckolah menenpaly da
bahkan di perguruan tinggi.

Ada banyak alasan tentang perlunya siswa belajar matcmatika
Dalam hal ini Turmudi (2008) menjelaskan kebutuban untuk memaliam)
matematika menjadi hal mendesak karena matematika diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari, setidaknya perannya adalah:

1. Matematika untuk kehidupan.

2. Matematika merupakan bagian dan warisan budaya
3. Matematika diperlukan di dunia kerja.
4

Matematika untuk masyarakat ilmiah dan masyarakat tcknolog

Cockroff sebagaimana dikutip Abdurrahman (1999) menyatakan
bahwa matematika perlu diajarkan kepada siswa karena mateimatika
selalu digunakan dalam segala segi kehidupan, semua bidang stud
memerlukan  ketrampilan matematika yang sesual, matcmatika
sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jclas, dapal

untuk menyajikan informasi dalam berbagai  cara,

kpmampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran
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i

belajar matematika Dalam hal ini Turmud (2008:20-21 ) menjcias
kebutuhan untuk memahami matematika menjadi hal mendesak karcna
matematika diperiukan dalam kehidupan sehan-harn, setidaknya perannya
adalah: (1) matematika untuk kehidupan, (2) malematika merupakan
bagian dari warisan budaya, (3) matematika diperlukan di duma kerjp
dan (4) matematika untuk masyarakat ilmiah dan masyarakat teknolog

-~

Pemberian mata pelajaran matematika kepada siswa bes

Jjluall

sebagai bernkut:

1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algontma secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat waktu dalam memecahkan masalah

2. Menggurlakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyuss
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pemyatazn matemalika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami

masalah, merancang model matematika, yelesalkan model

dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, alz
. m a lain, untuk memperjelas keadaan atau masalah.
sikap menghargai kegunaan matematika dalam
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat
i matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
masalah, sedangkan salah satu memahami
a adalah melakukan dan menggunakan
0g bilangan dalam pemecahan masalah
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Matematika merupakan salah  satu pelajaran  yang  berperan
penting untuk 1 iengembangkan kemampuan siswa National Council of
Teachers of Maghematics (NCTM:2000) menctapkan lima Keterampilan
proses yang perlu dimiliki siswa melalui model pembelajaran matematika
yang tercakup dalam standar proses, yaitu

l. l\'omuml\usx\fulcmuns (mathematical communication)

2. Penalaran dan pembuktian matemats (mathematical reasomng

and proof)
3 Pemecahan masalah matematis (mathematical problem solving)
4 Koneksi matematis (mathematical connection)
S. Representasi matematik (mathematical represeniation)

Berdasarkan Permendiknas No 22 tahun 2006, mata pelajaran
matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
|. Memahami konsep matematika, menjelasakan keterkaitan antar

konsep dan mengaplikasikan konsep

& Menggunnknn penalaran pada pola dan  siat, melakukan
si matematika dalam membuat generalisasi, menyusun

L "mmlﬂ gagasan dan pernyataan matematika

yang meliputi kemampuan memahami

model matematika, menyelesaikkan model

asi yang diperoleh
"ﬂndcﬂpﬂl simbol, tabel, diagram atau

$ keadaan atau masalah

proses yang perlu dumlikit  siswa

dua kemampuan matcmabis yaitu
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kemampuan pemecahan masalah dan komunikas) matematis yany akan
dilakukan dalam penelitian in

Polya (1973) menggambarkan kemampuan pemecahan masalal,
yang harus dibangun siswa meliputi kemampuan siswa memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesalkan masalall sesuai
rencana dan memeriksa kembali prosedur hasil penyelesaian

Berdasarkan pengalaman pencliti 6 bulan terakhir dari hasil
ulangan diperoleh data siswa kelas VII MTs Laboratorium UIN Sumaters
Utara yang berjumlah 29 orang, 60% siswa tidak mampu
memahami/mengidentifikasi masalah matematika, 75% siswa tidak
mampu menentpkan/merencanakan  bentuk  penyelesaian  yang  akan
dipakai, hampirLU"u siswa belum mampu menyelesaikan masalah sesuai
rencana, 60% siswa tidak mampu memeriksa kembali hasil penyelesaian
masalah dan guru belum menggunakan strategi pembelajaran yang
vaniatif dan media pembelajaran matematika yang menggambarkan
masalah kontekstual, dan lembar kerja yang dirancang guru belum
mengarahkan siswa pada langkah-langkah penyelesaian masalah.

Selain kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi
‘matematis juga perlu dikuasai siswa. Dalam pembelajaran matematika.
likator komunikasi matematis menurut NCTM (1989:214) dapat

ginterpresikan ide-ide matematis melalui lisan.

mendemonstrasikannya serta menggambarkannya
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3. Kemampuan dalam menggunakan istilab-istilah,  notasi-notas
matematfka dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide
menggambarkan hubungan-hubungan  dengan  model-model
situasi, |

.

Dalam pembelajaran matematika komunikasi guru dengan siswa
maupun siswa dengan siswa sangal penting untuk mencapal tujuan
pembelajaran. Proses komunikasi dalam pembelajaran di kelas terjadi
apabila siswa Dbersifat rensponsif, aktif’ bertanya dan menanggap
permasalahan yang ada serta mampu menuangkan permasalahan tersebul
secara lisan maupun tertulis.

Kemampuan-kemampuan untuk dapat mengkomunikasikan ide
kepada orang lain, membuat ulasan atas ide atau pendapat orang lain,
membuat prosedur penyelesaian masalah atau membuat diagram, grafik
yang relevan dan mampu mempresentasikan hasil dengan baik
merupakan langkah-langkah kemampuan komunikasi matematika yang
harus dimiliki oleh siswa. Sayangnya kemampuan para siswa di MTs

orium UIN Sumatera Utara dalam mengkomunikasikan masalah

menyampaikan ide/gagasan, bahkan 50 %
asikan hasil suatu pemecahan masalah,
kan apa yang telah mereka kerjakan kepada
menyanggah atau memberi ulasan atas

a mengalami kesulitan membuat prosedur
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Dctigan keimampuan Komuiikass varg JUTL
akan lebih cepal bisy direpresentasikan dengan beaat dan bal
mendukung untuk penyelesain masalab Hulukan
bahwa kemampuan komumikasi imatemalis e T LT iy il

memecalikan masalah, artnya pka siswa Ddak  dapat
dengan bk memalknm permasalahan maupun Koosep matemaliha ral
im tdak dapat menvelesaikan masalah terscbut dengan bak s
kemampuan tersebut sangal pentmg karena dakion maleimatiko
udak banva mampu menyelesmkan masalah matcmatika saja (ctag
mampu mengkomumkasikannya dengan bk
Menurut | Sanjava  (2007)  terdapat  beberaps  keunppola
pembelajaran  dengan  menggunakan  model  pembelajaran  berbas
masalah diantaranyvas adalah:
. Pemyecahan masalah dapat menmgkutkan akufitas pembelajar
SISWa.
2. Pemecahan masalah dapat membanti  siswa  bagaimarn
mentransfer pengetahuan merckn untuk  memahanmg  masalah

dalam kehidupan nyata.

wmian. di atas maka penchitt tertank  untuk
- terkait dengan upayn meninghatkan kemampuan
‘dan komunikasi matematis siswa melalui strater
ih yaitu pembelajaran Berbasts Masalah (PIM)
! ﬁiﬂlm siswa kelas VII MTs Laboratorium
tan Medan Timur, Kabupaten/kota Medan
. MTs Laboratorium UIN SU MEDAN berdiri
L m“ Beralamat di JIn, Sutomo/ 1AIN No. |
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Medan. Jumiah piswa adalah 65 orang dan yjumlah
kuahhkas: S ordng bergelar magister dan 12 oran rjana
vavasan sebanvak 5 orang, guru honorer 12 orang | oru cpala
Usaha dan | orang staf Tata Usaha

D1 MTs Laboratonum UIN SU Medan membiky sarana
prasarana berupa 3 ruang kelas, | ruang Tata usaha, | ruang mushaa
ruang BK, 1 ruang UKS, 1 ruang OSIS, | gudang, 1 kamar mandi kepala
sekolah, 1 kamar mandi guru, 1 kamar mandi siswa laki-laki, | kamai
mandi siswa perempuan dan | lapangan olah raga

Penclitan dilakukan pada jam pelajaran Matematika  dengan
mateni  Segi empat dan Segitiga. Jumlah siswa yang dilibatkan dalam
penelitian i sebanyak 29 orang yang terdin dan 11 orang siswa
perempuan dan 18 orang siswa laki-laki. Umur mercka berkisar antara 1.
sampai 14 tahun. Siswa kelas VII berasal dan keluarga mayonitas
menengah kebawah, pada umumnya mata pencahanan orang tua mercka
sebagai wiraswasta, bekerja dari pagi sampai malam yang menyebabkan
kurangnya perhatian orang tua dirumah sehingga anak jarang mengulang
pelajaran dirumah.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Siklus 1 (satu)
jan I dilpksanakan pada tanggal 26 Juni 2015 mulai dan

akan, refleksi dan rencana tindakan dua. Pertemuan !

tanggal 2 Juli 2015. Siklus 2 (dua) pertemuan I

1 6 Juli 2016 mulai dari perencanaan, tindakan,

|5. Jadwal kegiatan penclitian yang dilakukan di
SU Medan Tahun pembelajaran 2014/2015
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terhadap siklus tertentu menunjukkan bahwa tindakan tersebut

sudah sukses seperti yang terlihat dalam kriteria sukses, maka

tndakan berhentt dan dapat dilanjutkan ke siklus benkutnya

letapr,  gika hasit  retleksi menunjukkan  bahwa proses

pembelajaran dan hasil belajar tidak atau belumn sesuar denpgan

Kuternia sukses, maka penelitan akan dilanjutkan ke tindakan

berikutnya,

Selamjutnya untuk menghindari kesalahan pemahaman terhadap
terma-terma - yang - ferdapat - dalam  penelitian ini maka peneliti
memaparkan  definisi operasional dari variabel-variabel yang diteliti
sebagat berkut:

. Kemamppan . pemecahan  masalah matematika  adalah
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika
dengan memperhatikan proses menemukan jawaban berdasarkan
_msmwm_d-__m:_mrm: pemecahan masalah, yaitu;

= Memahami masalah.

- Membuat rencana penyelesaian
Melakukan perhitungan

pemahaman, maka melalui komunikasi ide-ide

an, diperbaiki, didiskusikan, dan diubah, -
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- xa_:m_:?_m: dalam menggunakan istilah-istilah, notasi
matematika dan struktur-strukturnya untuk memodelkan
sittfasi atau permasalahan matematika

- Kemampuan menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide
matematis baik secara lisan maupun tertulis

3. Pembelajaran - Berbasis Masalah adalah pembelajaran dengan
mengacu pada 5 langkah pokok :

- Orientasi siswa pada masalah

- Mengorganisasi siswa untuk belajar
- Membimbing individual maupun kelompok
- Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

- Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian

masalah.
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Berdasarkan uratkan diatas, maka masalah penehitian yang  akan
diselidiki dalam penelitian e adalah bagaimana penerapan stratey
vc_:cn_am._.p_: berbasis masalah vang dapat memngkatkan Kemampuan
wﬁzana_m: masalah dan komunikasi matematis siswa kelas VI M1
Laboratorium UIN SU dan bagaunana  penmnpgkatan  hasil belaju
kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis siswa kelas
VII MTs Laboratorium UIN SU  denganstrategi pembelajaran berbasis

masalah.

Maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
penerapan Model pembelajaran berbasis masalah vyang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi
matematis dan yntuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan
masalah dan xo_?c:,xmmm matematis siswa kelas VIl MTs Laboratorium
UIN SU setelah diterapkannya model pembelajaran berbasis masalah.

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian it bagi siswa
adalah melalui  model pembelajaran  berbasis  masalah  dapat

- meningkatkan kemampuan pemecahan masalah  dan  komunikasi

matis, bagi gurw/peneliti, menambah pengetahuan dan pengalaman

bagaimana  meningkatkan/mengembangkan  kemampuan
) ilah dan kemampuan komunikasi matematis bagi siswa
untuk  menumbuhkembangkan budaya ilmiah
1 dan perbaikan pembelajaran.

31
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BAB 11
PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH, KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH DAN KOMUNIKASI MATEMATIS

A. Hakikat Bel;ajar dan Pembelajaran

1. Hakikat Belajar
Belajar merupakan aktivitas individu untuk mencapai tujuan

perubahan diri berupa penguasaan pengetahuan, perubahan sikap dan
keterampilan yang dilakukan secara sengaja. Pemaknaan belajar seperti
ini dipaparkan Witherington dan Cronbach (1982) adalah suatu
perubahan pada diri seseorang yang melakukan perbuatan belajar.
Perubahan ini dapat dinyatakan sebagai suatu kecakapan, suatu
kebiasaan, suatu sikap, suatu pengertian, sebagai pengetahuan atau
asi (penerimaan atau penghargaan).

m Olson (2008) menjelaskan belajar adalah
potensi prilaku yang relatif permanen dan berasal
' bisa dinisbahkan ke temporary body state
eperti keadaan yang disebabkan oleh sakit,
anjutnya dijelaskan keduanya bahwa
'__. ‘berkaitan dengan belajar yaitu:

kan perubahan dalam prilaku.

— ini relatif permanen.

da selalu terjadi secara langsung setelah

‘dari pengalaman atau latihan.
rus diperkuat.
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Hall (1989) mendefinisikan belajar adalah proses neurologis yans
imbul dari pengalaman dan terdapat perubahan prilaku individu. }\lnnh];
dan Garmezy dalam Snelbecker (1974) menjelaskan belajar adalah
perubahﬂ“ yang relatif permanen dalam kecenderungan tingkah laku
sebagai akibat dari hasil penguatan latihan.

Woolfolk (2009) menjelaskan belajar adalah suatu proses
perubahan permanen pada pengetahuan atau prilaku yang diakibatkan
oleh pengalaman. Selanjutnya dijelaskan Woolfolk bahwa untuk syarat
yang harus dipenuhi dalam definisi belajar tersebut yaitu:

1. Perubahan itu harus diwujudkan oleh pengalaman yaitu interaks
individu gengan lingkungannya.
2. Peruba itu tidak sebabkan oleh kematangan seperti tubuh
menjadi lebih tinggi atau rambut yang mulai berubah.

kepercayaan, emosi dan pengertian. Hal
or (2009) memaparkan definisi belajar
ang dilakukan secara sungguh-sungguh -
kemampuan, sikap, kepercayaan,

keterampilan dan nilai-nilai baru
n informasi dan lingkungan. Lingkungan
dan mencakup fasilitas fisik, suasand

pembelajaran.
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Gredler (2009) memaknai belajar adalah proses multidimensi di
mana individu dapat mencapainya apabila mengalami tugas-tugas yang
kompleks. Selanjutnya Illeris (2009) mendefinisikan belajar adalah
perbagal  proses dglam kehidupan individu kepada perubahan
[emampuan yang permanen dan perubahan tersebut bukan karena
kematangan biologis ataupun pertumbuhan usia.

Definisi belajar menurut Siregar dan Nara (2010) adalah aktivitas
mental (psikis) yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungannya
yang menghasilkan perubahan yang bersifat relatif konstan. Di dalamnya
rerkandung  aspek-aspek sebagai berikut: bertambahnya jumlah
pengetahuan, adanya kemampuan mengingat dan memproduksi, adanya
penerapan pengetahuan, menyimpulkan makna, menafsirkan dan
mengaitkannya dengan realitas dan adanya perubahan sebagai pribadi. |

Burton sebagaimana dikutip Aunurrahman (2010) menjelaskan
belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya
interaksi antara individu dengan individu, dan individu dengan
gannya sehingga mampu berinteraksi dengan lingkungannya.
et-al sebagaimana dikutip Darmayanti - (2009)
alah perubahan prilaku sebagai akibat karena

man. Latihan dibutuhkan adanya usaha dari
angkan pengalaman terkait usaha tersebut

skan belajar ialah suatu proses yang
seroleh suatu perubahan tingkah laku
sebagai hasil pengalamannya sendiri
annya. Secara umum ciri-ciri perubahan

Slameto adalah:
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BAB I

- \PAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASS

[ ——— . SREBASIS MASAL,

SALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMEC AL “‘“
ASALAH DAN KOMUNIKASI MATEMATIS S1sw \ |

alam kegiatan pembelajaran

kan obsery asi awal yang dilakukan secara bersama-sama

guru Matematika kelas VI dan juga hasil wawancara

P"'d'u dengan

gengn WK
perm salahan yan

epala MTs Laboratorium UIN SU Medan diketahw

g dapat diidentifikasikan dalam kegiatan
| -mbelajaran sebagai benkut.

1. Strateg! pembelajaran yang s
untuk meningkatkan kemmapuan dan hasil belajar Matematika

clama i diterapkan Kurang vanatif

peserta didik.
) Kurangnya penggunaan media dalam proses pembelajaran
matemaltika
3 Guru kurang memahami penerapan model pembelajaran dalam
kegiatan pembelajaran matematika.

4 Model pembelajaran yang selama ini digunakan tidak melibatkan

peserta didik secara akuf dalam kegatan pembelajaran

Motvasi peserta didik sangat kurang dalam proses belajar
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g Belum adanya keperc -
percayaan diri dalam
nengharga
dpat

orang lain.
peserta didik kurang —
9. | | £ menguasal materi pembelaj
tingkat keberhasilan peserta didik juga rendah djaran, sehingga
. n .
Untuk mengatasi masalah di atas maka dilakuk
an penelitian

indakan, kegiatan penelitian  tindakan
yang dilakukan
dengan

pkan strategl pembelajaran berbasis masalah dalam pembel
embelajaran

. menera
| Matematika-
1. Siklus I
Kegiatan pada siklus pertama meli
pelaksanaan tindakan, (¢) observasi dan (d) refleksi.
Rencana tindakan pada siklus pertama meliputi kegiatan-kegiatan

puti: (a) rencand tindakan, (b)

sebagai berikut.
1. Menyusun jadwal kegiatan, dalam hal ini penelitian tindakan
ahun ajaran 2015/2016 pada

dilaksanakan pada bulan Juli t
semester ganjil. Untuk siklus pertama direncanakan dengan

alokasi waktu 8 x 40 menit atau 4 pertemuan.

MmﬁntTan partisipan dalam penelitian 11 yaitu pes
kelas VII MTs Laboratorium UIN gU Medan. Dalam

dlba1|1tu oleh satu orang Matematika -

erta didik

penelitian

guru mata pelajaran

sebagai ;
bagai guru pengajar dan peneliti sendiri sebagal observer.
aikan materl

Guru mata ]
i ta pelajaran Matematika bertugas menyamp

jatan yang terjadi di dalam kelas,
Al didiskusikan
gan yang kemudian
tersebu

persama sebagal
akan

t disimpulkan dan
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BAB IV
PENUTUP

LA Simpulan
' pada bagian akhir penulisan penelitian ini diberikan beberaﬁa

| esimpulan sebqgai berikut:
1. Strategl pembelajaran berbasis masalah yang dapat meningkatkan
|

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika

peserta !didik‘ adalah pembelajaran berbasis masalah yang

dilaksanakan dilaksanakan dengan 5 tahapan, yaitu:
g Tahap pertama adalah tahap men gorientasi peserta didik
terhadap masalah, pada tahapan ini guru menyampaikan tujuan

pembelajaran, menjelaskan langkah-langakah, dan logistik

yang dibutuhkan, demontrasi materi prasayarat dan

memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam pemecahan

masalah. Guru mamandu peserta didik untuk memahami
masalah dan menuliskannya pada lembar kerja sccara individu,

paham membantu temaniyd di satu

peserta didik yang sudah
kelompok

kelompok untuk menghasilkan satu jawaban

kemudian mempresentasikannya.
b. Tahap kedua adalah tahap mengorganisasi pesertd didik untuk
b ini guru membantu dan meminta peserta
jisikan den
pada Lembar Kerja

o individu maupun kelom
pesertd

gan menuliskan lan gkah-

pok,

bimbing dan mendampingi
can informasi dan melaksanakan
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en dan memunta peserta ik untul
. 14810

':L\I‘l““
AL e l.t il i

'!I‘|“L'\ I‘\ e lllllll| |”|'H|]|‘I‘

ip mengembangkan menyajikan hasil karya, pada tal
’ LA LLLLEL L]

4. Tahi

gur membantu  peserta ik dalam melaksanakan
s INN AL

menyusun laporan penyelesatan  masalah sesuai den
' 1l }o‘.“

[ ,embar kerja baik secara individu maupun kelompok

Tahap me
ah, pada tahap 1 guru membentu dan mendamping

nganalisis  dan mengevaluasi  proses  pemecahan

o

masal

peserta didik untuk melakukan reflekst atau evaluast dengan

melaksanakan karya kunjung dan meminta peserta didik untuk

m ah kelompok lain dan memben

enganalisis pemecahan masal
komentar.

7 Peningkatan kemampuan

e didikMTs Laboratorium Uln

cahan masalah peserta

pemecahan masalah dan komunikasi

matematjka pese SU Medan

adalah tlada siklus 1 kemampuan peime
didik diperoleh rata-rata 75.14 dan terdapat 14 atau 48,29% dari
29 pescrq'a didik yang mendapat nilai 76-100.

Sela111uh‘1ya pada aspek komunikasi matemamatika diperoleh

rata-rata 73,56 dan terdapat 9 peserta didik atau 31,03 % yang

memiliki komunikasi matematika sangat baik, sedangkan p: ada

siklus IT mengalami peningkatan kemampuan peme
peserta didik yaitu diperoleh rata-rata 81,96 dan terdapat 2.
79}2.1% dari 29 peserta didik yang mendapal nilai 76-100,
i matematika diperoleh rata-ratd 80,56 dan
ik atau 7931 % yang

jat baik.

cahan masalah

3 atau

memiliki
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o Janjutnyd terkait denganimplikasi dari temuan peneli:
- penelitian ip;
baga] berikut.
ﬂ13115

pertamd; hastl yang diperoleh dari penelitian ini menunjukk
an

eningkatan kemampuan hasil belajar Matematika melaly;
1

adany?
capal pem clajaran strategi pembelajaran berbasis masalah. Hal inj

penet®
beﬂkﬂn p jjelasan dan penegasan bahwa pembelajaran strategi

pembelﬁjﬂfa“ berbasis masalah merupakan salah satu faktor yang
penjadi peﬂl&tlk"ﬂl Lll'l.tllk meningkatkan kemampuan Matematika peserta

didik.

Hal ini 'dapat dimaklumi karena melalui penerapan strategi
pcmbelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan partisipasi aktif
dalam pembelajaran yang pada gilirannya dapat menggiring

peserta didik
keberhasilan dan ketercapaian tujuan pembelajaran itu sendiri. Dengan

demikian konsekuensinya apabila penetapan strategi pembelajaran yang .
) maka tentu akan berakibat berkurang
Melalui

kurang tepat dalam pembelajarai
pula partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran.

penelitian ini menunjukkan bahwa secara umuin terjadi peningkatan yang

signifikan dari kemampuan Matematika peserta didik.

Konsekuensi logis dari penerapan pembelajaran ~ strategi
peube Jaran berbasis masalah berimplikasi kepada gurt untuk
Dengan -

pembelajaran berbasis masalah.
iaran berbasis masalal, &
terlibatan dan partisipasi aktif peserta

a belajar yang lebih interaktif

uru dapat -
dan

erikan jmplikasi gurd -

casl

i juga memb
lakukan identifik

rarn dengaﬂ me
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asaan Matematika peserta didik agar pelaksanaan pembel
elajaran

g
masalahdapat berjalan secara maksimal.

berbaSiS
aru dapat melakukan tindakan-ti -

gan kemampuanMatematika terbatas memberikan maters
oIl-

gidik den
mateﬂ pengayaaﬂ berupa penguasaan materi yang bertujuan memberikan

pomal

sirateg]
oserta didiK diharapkan mampu membangun dan menemukan sendiri

| pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkannya dalam memerankan

peraniy
untuk memperoleh kemampuan Matematika yang lebih baik.

Ketiga, temuan penelitian ini juga memberikan implikasi Lepada

penulis/pengarang materi ajar Matematika agar kiranya dapat menyajikan
snai dengan kurikulum berdasarkan pembelajaran

materl
pembelajaran bIbasis masalahsehingga peserta didik terlibat aktif dalam

kegiatan pembelajaran.

gman dan penguasaan kepada peserta didik terhadap pelaksanaan

pembelajaran berbasis masalah nantinya. Dengan demikian

5 dalam strategi pembelajaran berbasis masalah dan tentunya

B. Saran |
Saran-saran yang dapat
penclitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Madrasah agar dapat memotivasi para gurd
menggunakan berbagai strategi pembelajaran dalam kegiatan
pembelajaran, salah satunya dengan menggunak
M berbasis masalah yang dapal me
yan masalah dan komunikast !

diberikan sehubungan dengan hasil

untuk
an sn'ate..c:l

nmﬂkaﬂ-.an

natematika
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)

Kepada Kepala Madrasah agar dapat mensupport guru melalui

penyediﬂa“ media dan alat pelajaran sehingga guru dapa

melaksanakaﬂ pembelajaran Matematika khususnya padz

penerapan strategi  pembelajaran berbasis masalah secara

makSiln
Bagi atau pe

gembangkan model pe

'pembelajaran.

mbaca lain agar dapat menerapkan dan lebib

mbelajaran berbasis masalah dalam

men

kegiatan
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Lampiran

Lembar Observasi

No

Aspek yang
Diamati

Skor

I_(-ll_-S)_m 2(0-3)

Memahami
masalah
(diketahui dan
ditanya)

Perencanaan
(Rumus)

Penyelesaian
masalah

(menghitung)

Memeriksa

| e e R g
1 111, A |l alll

3(0-4)

-  —

Lembar Observasi Pemecahan Masalah

Total
4(0-3)
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Lembar Komunikasi Matematis Siswa

F Skala | K
' als | »
No Aspek yang Diamati B Mo
1234

I | Menyampaikan ide-ide tentang masalah | l
yang dibahas |
Mendengarkan sccara serius dan dapat [
menanggapi pendapat yang disampaikan
teman

S ]

o

Mengajukan pertanyaan atas
permasalahan yang diberikan

t. | Mengubah masalah uraian ke dalam
model matematika ]
5. | Menggun istilah istilah matematika
untuk emodelkan permasalah |
matematlka ang diberikan |
aka nota51-nota31 matematika |

- permasalah

|
|
|
ang sesuai ll
natika yang \

dalam
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